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Abstract

Palm oil is a primary commodity in West Kalimantan, contributing significantly to the
regional economy. Palm oil productivity is significantly influenced by various factors,
including the type of soil used for cultivation. This study aims to analyze trends in palm oil
production by soil type in West Kalimantan for the period 2019-2022. This study used
quantitative descriptive analysis to collect palm oil production data by soil type and to
analyze production trends over 4 years using simple statistical methods. The results show
that soil type plays a significant role in determining palm oil productivity in West
Kalimantan. Mineral soils showed relatively stable productivity, while moderate acid
sulfate soils experienced a significant increase in 2022, following declines in 2020 and
2021. Lowland soils showed a consistent downward trend, with the lowest yield recorded
in 2020. This study indicates that soil type plays a significant role in determining palm oil
productivity in West Kalimantan. These findings have important implications for more
efficient and sustainable palm oil farming management.
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Abstrak

Kelapa sawit merupakan komoditas penting di Kalimantan Barat yang berkontribusi besar
terhadap ekonomi daerah. Produktivitas kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah jenis tanah yang digunakan dalam budidaya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tren produksi kelapa sawit berdasarkan data jenis tanah di
Kalimantan Barat pada periode 2019-2022. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dengan mengumpulkan data produksi kelapa sawit berdasarkan jenis tanah dan
menganalisis tren produksinya selama periode empat tahun menggunakan analisis statistik
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis tanah berperan penting dalam
menentukan produktivitas kelapa sawit di Kalimantan Barat. Tanah Mineral menunjukkan
produktivitas yang relatif stabil, sementara tanah Sulfat Masam Sedang mengalami
peningkatan yang signifikan pada tahun 2022, meskipun sempat mengalami penurunan
pada tahun 2020 dan 2021. Tanah Rendahan menunjukkan tren penurunan yang konsisten,
dengan hasil terendah tercatat pada tahun 2020. Penelitian ini menunjukkan bahwa jenis
tanah berperan penting dalam menentukan produktivitas kelapa sawit di Kalimantan Barat.
Temuan ini memiliki implikasi penting untuk pengelolaan pertanian kelapa sawit yang
lebih efisien dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Produktivitas, Kelapa Sawit, Jenis tanah, Tren Produksi, Kalimantan Barat
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1. Pendahuluan

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas unggulan Indonesia yang memiliki
kontribusi signifikan terhadap perekonomian, baik dalam hal ekspor maupun lapangan
pekerjaan (Suryantoro et al., 2025). Di Kalimantan Barat, kelapa sawit menjadi andalan
utama dalam sektor pertanian, yang menghasilkan produk utama seperti minyak sawit
mentah (CPO). Namun, produktivitas kelapa sawit dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya adalah jenis tanah. Setiap jenis tanah yang berbeda memiliki karakteristik
fisik dan kimia yang memengaruhi pertumbuhan tanaman, sehingga pemilihan tanah yang
tepat sangat penting dalam meningkatkan hasil produksi kelapa sawit (Abdalrahem et al.,
2024). Pertumbuhan kelapa sawit dapat dipengaruhi oleh jenis tanah tempat tumbuhnya
(Rio, 2024). Jenis tanah menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan pertumbuhan
dan produktivitas kelapa sawit, sehingga pemilihan dan pengelolaan tanah yang tepat
menjadi aspek penting dalam meningkatkan hasil produksi.

Saat ini, Kalimantan Barat menghadapi tantangan dalam meningkatkan
produktivitas kelapa sawit, meskipun wilayah ini memiliki potensi lahan yang luas untuk
pengembangan industri kelapa sawit. Berdasarkan penelitian Cairo-Cairo et al. (2025),
tanah kaya mineral tertentu dapat mencapai hasil produksi yang stabil di bawah strategi
pemupukan yang tepat. Di sisi lain, tanah Sulfat Masam seringkali menunjukkan
penurunan kualitas tanah yang dapat mempengaruhi produktivitas kelapa sawit
(Thompson-Morrison et al., 2023). Kondisi ini merugikan tanaman, termasuk minyak
sawit, karena menghambat ketersediaan nutrisi dan perkembangan akar (Minh et al., 2024).
Penelitian Sukarman et al. (2022), pengelolaan yang tepat, termasuk mengatasi genangan
air dan memastikan drainase yang memadai, sangat penting untuk menjaga kondisi tanah
yang optimal bagi kelapa sawit. Namun, penelitian lain Noviandi Ginting dan Sigit Sutarta
(2024) menyebutkan tanah asam sulfat dapat menurunkan kualitas tanah secara signifikan,
berdampak pada produktivitas minyak sawit. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
analisis tren produksi kelapa sawit berdasarkan jenis tanah untuk menemukan solusi yang
lebih efisien dalam meningkatkan hasil.

Penelitian ini penting untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana jenis tanah
memengaruhi produktivitas kelapa sawit di Kalimantan Barat. Jenis tanah secara signifikan
mempengaruhi produktivitas kelapa sawit (Amu et al., 2022; Awe et al., 2025). Dengan
memahami hubungan antara jenis tanah dan hasil produksi kelapa sawit, diharapkan dapat
ditemukan solusi untuk meningkatkan efisiensi pertanian kelapa sawit di daerah tersebut
(Teh et al., 2024). Secara signifikan jenis tanah mempengaruhi produktivitas tanaman
(Mahmud & Chong, 2022). Namun, masih sedikit penelitian yang mengintegrasikan data
produksi multi-tahun dengan klasifikasi jenis tanah dan konsisten dalam satu wilayah.
Dengan kata lain, belum banyak studi yang menganalisis bagaimana tren produksi kelapa
sawit berkembang dari waktu ke waktu pada berbagai tipe tanah secara simultan.
Kesenjangan penelitian ini terletak pada kurangnya kajian yang menghubungkan tren
produksi jangka menengah dengan karakteristik jenis tanah yang spesifik dan terklasifikasi
secara konsisten. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah bahwa jenis tanah
tertentu, seperti tanah Sulfat Masam dan Mineral, akan menunjukkan produktivitas yang
lebih tinggi dibandingkan dengan tanah jenis lain, seperti Rendahan.
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Penelitian ini memiliki signifikansi besar dalam konteks pertanian kelapa sawit di
Kalimantan Barat, karena dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana jenis tanah memengaruhi produktivitas kelapa sawit. Dengan mengetahui jenis
tanah yang memiliki potensi tinggi untuk meningkatkan hasil, produksi. Penelitian ini
dapat memberikan rekomendasi praktis bagi petani dan pengusaha kelapa sawit. Selain itu,
temuan dari penelitian ini juga dapat berkontribusi pada pengelolaan sumber daya alam
secara berkelanjutan dengan pemilihan tanah yang tepat untuk budidaya kelapa sawit.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur tentang faktor lingkungan yang
memengaruhi produktivitas tanaman, khususnya dalam konteks kelapa sawit (Harahap &
Munir, 2022; Kay Leng et al., 2024; Sukarman et al., 2022; Wulandari et al., 2025)

Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah dengan menganalisis tren
produksi kelapa sawit berdasarkan jenis tanah di Kalimantan Barat, kemudian
mengidentifikasi jenis tanah yang memberikan hasil optimal dalam jangka panjang.
Penelitian ini akan memberikan rekomendasi berbasis data untuk meningkatkan
produktivitas kelapa sawit, termasuk teknik pengelolaan tanah yang dapat diterapkan untuk
jenis tanah tertentu, seperti Sulfat Masam dan Rendahan. Diharapkan bahwa solusi ini
dapat membantu petani dan perusahaan perkebunan dalam merancang kebijakan
pengelolaan tanah yang lebih efisien dan berkelanjutan. Sehingga penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tren produksi kelapa sawit berdasarkan data jenis tanah di Kalimantan
Barat pada periode 2019-2022.

2. Bahan dan Metode

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu perkebunan kelapa sawit yang terletak di
Kalimantan Barat, Indonesia, pada periode 2019 - 2022. Iklim di wilayah ini ditandai
dengan kondisi tropis dengan kelembapan udara tinggi dan suhu rata-rata 28-30°C. Lokasi
penelitian berada pada ketinggian antara 50 hingga 200 meter di atas permukaan laut.
Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah data produksi kelapa sawit dari
berbagai jenis tanah, yang dikumpulkan selama periode 2019 hingga 2022. Lokasi
penelitian dipilih berdasarkan jenis tanah yang berbeda: Mineral, Sulfat Masam Sedang,
Rendahan, dan Sulfat Masam Dalam.

Prosedure Penelitian

Survei dokumen dilakukan untuk mengetahui produktivitas kelapa sawit (dalam ton
per hektar per tahun) dikumpulkan setiap tahun dari 2019 hingga 2022. Klasifikasi jenis
tanah (Mineral, Sulfat Masam Sedang, Rendahan dan Sulfat Masam Dalam) didasarkan
pada peta tanah resmi serta data analisis laboratorium tanah yang mencakup parameter pH,
kandungan sulfat, kedalaman lapisan sulfidik, dan sifat kimia tanah lainnya. Klasifikasi ini
mengacu pada standar pedologi dan pedoman nasional pemetaan tanah. Konsistensi
klasifikasi antar tahun (2019-2022) dijaga dengan menggunakan sumber data yang sama
serta metode interpretasi yang seragam, sehingga perubahan tren produksi yang diamati
mencerminkan dinamika produksi, bukan perbedaan sistem klasifikasi tanah. Data ini
diperoleh dari catatan produksi manajemen perkebunan untuk setiap jenis tanah. Data
produksi ini kemudian diorganisir ke dalam basis data untuk analisis lebih lanjut. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup komputer dengan perangkat lunak untuk analisis
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data (Microsoft Excel). Penelitian ini menggunakan desain longitudinal, dengan
menganalisis produktivitas kelapa sawit selama empat tahun (2019-2022) berdasarkan
jenis tanah yang berbeda (Mineral, Sulfat Masam Sedang, Rendahan, dan Sulfat Masam
Dalam). Desain eksperimen ini bertujuan untuk membandingkan produktivitas tahunan
kelapa sawit berdasarkan jenis tanah.

Analisis data

Setelah data dikumpulkan dimasukkan ke dalam basis data menggunakan Microsoft
Excel. Data diorganisir berdasarkan jenis tanah, tahun untuk memudahkan analisis. Data
untuk setiap parameter diperiksa ulang untuk memastikan konsistensi dan akurasi. Setelah
data terorganisir, maka data dibuat grafik untuk menganalisis tren produktivitas
berdasarkan jenis tanah

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian terkait produktivitas kelapa sawit di Perkebunan kelapa sawit Kalimantan
Barat periode 2019-2022 dapat dilihat dalam tabel 1.

Tabel 1. Produktivitas kelapa sawit periode 2019-2022

Produktivitas (Ton/Ha/Tahun)

Jenis Tanah 2019 2020 2021 2022
Mineral 2833 2957 266 32,44

Sulfat Masam Sedang 29,21 27,44 26,79 37,04
Rendahan 2357 16,79 21,92 27,54

Sulfat Masam Dalam 26,01 27,92 26,05 36,02

Berdasarkan Tabel 1, produktivitas kelapa sawit di berbagai jenis tanah selama
periode 2019-2022, dapat dilihat bahwa jenis tanah Mineral menunjukkan produktivitas
yang relatif stabil dengan sedikit penurunan pada tahun 2021, namun kembali meningkat
pada tahun 2022, mencapai 32,44 ton/ha/tahun. Tanah Sulfat Masam Sedang menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada tahun 2022, dengan produksi mencapai 37,04
ton/ha/tahun, setelah sempat mengalami penurunan pada tahun 2020 dan 2021. Sebaliknya,
tanah Rendahan menunjukkan tren penurunan yang lebih konsisten selama periode
tersebut, dengan produksi terendah pada tahun 2020, yakni hanya 16,79 ton/ha/tahun.
Tanah Sulfat Masam Dalam juga menunjukkan pola yang serupa dengan Sulfat Masam
Sedang, yaitu peningkatan produksi yang signifikan pada tahun 2022, mencapai 36,02
ton/ha/tahun. Secara umum, jenis tanah Sulfat Masam Sedang dan Sulfat Masam Dalam
cenderung memiliki produktivitas yang lebih tinggi pada tahun 2022 dibandingkan dengan
jenis tanah lainnya, sementara tanah Rendahan menunjukkan hasil yang paling rendah dan
fluktuatif. Tanah Sulfat Masam Sedang dan Sulfat Masam Dalam menunjukkan
peningkatan produktivitas yang signifikan pada tahun 2022, sementara tanah Rendahan
mengalami penurunan yang lebih besar. Dalam penelitian ini, data produksi diperoleh dari
blok tanaman dengan kisaran umur tanaman yang relatif seragam (TM produktif), sehingga
perbedaan umur tanaman tidak menjadi faktor dominan dalam variasi hasil produksi. Oleh
karena itu, indikator utama yang digunakan adalah kombinasi antara nilai rata-rata
produktivitas dan stabilitas tren produksi selama periode 2019-2022. Sehingga perubahan
produktivitas lebih merefleksikan kondisi lingkungan dan pengelolaan lahan, bukan
perubahan luasan panen.
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Jenis tanah memengaruhi produktivitas kelapa sawit, dengan Sulfat Masam Sedang
dan Sulfat Masam Dalam menunjukkan peningkatan signifikan pada tahun 2022,
sementara tanah Rendahan cenderung mengalami penurunan yang lebih besar. Temuan ini
memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan antara kualitas tanah dan hasil
produksi, sesuai dengan permasalahan yang diidentifikasi pada penelitian. Berikut adalah
grafik tren produktivitas kelapa sawit dari tahun 2019-2022 berdasarkan berbagai jenis
tanah. Grafik ini menggambarkan produksi dalam ton per hektar per tahun untuk setiap
jenis lahan Mineral, Sulfat Masam Sedang, Rendahan, dan Sulfat Masam Dalam dapat
dilihat dalam grafik 1.

37.5F —e— Mineral

—e— Sulfat Masam Sedang
35.0F Rendahan

—e— Sulfat Masam Dalam

w
N
[

w
o
=)

~N
N
n

Produksi (Ton/Ha/Tahun)
N nN N
o N v
o w o

._.
~
n

2019 2020 2021 2022
Tahun

Gambar 1. Tren produktivitas kelapa sawit berdasarkan jenis tanah

Tanah Mineral menunjukkan produktivitas yang relatif stabil selama periode 2019-
2022. Hal ini menunjukkan bahwa jenis tanah ini memiliki potensi yang konsisten dalam
menghasilkan produksi kelapa sawit, meskipun terdapat sedikit penurunan pada tahun
2021. Stabilitas ini mungkin disebabkan oleh sifat fisik dan kimia tanah mineral yang
cenderung lebih mendukung pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Selain itu, tanah mineral
sering memiliki pH yang lebih netral dan kandungan unsur hara yang lebih seimbang, yang
dapat mendukung pertumbuhan yang optimal (Hidayat et al., 2024; Yaulilahua-Huacho et
al., 2024). Menurut penelitian Barrow dan Hartemink (2023), tanah mineral adalah pilihan
yang baik untuk budidaya kelapa sawit karena memiliki karakteristik yang mendukung
tanaman untuk bertahan dan berkembang dengan baik. Tanah ini umumnya lebih tahan
terhadap perubahan iklim, sehingga lebih dapat diandalkan dalam jangka panjang. Tanah
Mineral memiliki Kkinerja terbaik dalam hal stabilitas produksi, karena menunjukkan
fluktuasi yang relatif kecil antar tahun dibandingkan jenis tanah lainnya. Stabilitas ini
menjadi indikator penting bagi keberlanjutan produksi jangka panjang.

Tanah Sulfat Masam Sedang menunjukkan peningkatan yang signifikan pada tahun
2022, setelah mengalami penurunan produksi pada tahun 2020 dan 2021. Ini menunjukkan
bahwa tanah jenis ini memiliki potensi untuk menghasilkan hasil yang lebih tinggi apabila
dikelola dengan baik, meskipun sebelumnya mengalami penurunan akibat faktor-faktor
seperti peningkatan keasaman tanah. Peningkatan pada tahun 2022 mungkin dipengaruhi
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oleh penggunaan teknik pengelolaan tanah yang lebih efektif, seperti aplikasi bahan
organik atau perbaikan drainase tanah. Pengelola nutrisi tanah secara efektif dapat
mendukung perkembangan tanaman yang lebih sehat dan berpotensi mencapai pH yang
lebih netral (Du et al., 2025). Studi Kasno et al. (2023) dan (Mthimkhulu et al. (2022)
menunjukkan bahwa Sulfat Masam dapat dikelola dengan baik melalui aplikasi bahan
pengendali pH, seperti dolomit, yang membantu memperbaiki kondisi tanah dan
meningkatkan hasil pertanian. Aplikasi dolomit secara signifikan meningkatkan pH tanah,
meningkatkan ketersediaan nutrisi dan meningkatkan hasil yang lebih tinggi (Sukyankij et
al., 2023). Dengan manajemen yang tepat, tanah Sulfat Masam Sedang dapat menjadi
sumber daya yang produktif untuk budidaya kelapa sawit. Sehingga, tanah ini
dikategorikan memiliki potensi tinggi, tetapi memerlukan pengelolaan yang konsisten
untuk menjaga keberlanjutan produksi.

Tanah Rendahan menunjukkan tren penurunan yang konsisten selama periode 2019
hingga 2022, dengan produksi terendah tercatat pada tahun 2020. Hal ini disebabkan oleh
kondisi tanah Rendahan yang seringkali memiliki kadar air tinggi dan drainase yang buruk,
yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Tanah yang memiliki tingkat
kelembapan tinggi seringkali mengalami kesulitan dalam mendukung pertumbuhan kelapa
sawit karena akar tanaman kesulitan untuk memperoleh oksigen yang cukup (Fadila et al.,
2024). Tingkat kelembaban tanah yang tinggi dapat menimbulkan tantangan, terutama
awal penanaman, karena dapat membatasi pertumbuhan akar dan penyerapan nutrisi
(Jeressa & Okolie, 2025; Sanchez Hernandez et al., 2022). Penurunan produktivitas ini
juga dapat dipengaruhi oleh pengelolaan yang kurang optimal, seperti kurangnya
pengaturan irigasi yang tepat. Penurunan produktivitas pada tanah Rendahan terutama
berkaitan dengan kondisi drainase dan tingkat kelembapan tanah yang tinggi, yang
menyebabkan stres perakaran dan menurunkan efisiensi penyerapan hara. Kondisi ini
diperkuat oleh karakteristik fisiografi tanah Rendahan di lokasi penelitian yang cenderung
berada pada dataran rendah dengan potensi genangan musiman. Oleh karena itu,
penurunan produktivitas lebih terkait dengan faktor hidrologi tanah dibandingkan dengan
perbedaan umur tanaman atau perubahan luas panen.

Tanah Sulfat Masam Dalam menunjukkan peningkatan produktivitas yang
signifikan pada tahun 2022, mirip dengan pola yang terlihat pada tanah Sulfat Masam
Sedang. Ini mengindikasikan bahwa dengan pengelolaan yang baik, tanah Sulfat Masam
Dalam dapat memberikan hasil yang baik meskipun karakteristik tanah ini cenderung asam
(Sarangi et al., 2022). Peningkatan ini bisa jadi berkat teknik pengelolaan yang lebih tepat,
seperti penambahan bahan pengatur pH yang dapat menurunkan keasaman tanah, serta
penggunaan pupuk yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Dong et al.,
2024; Sulaeman et al., 2024). Tanah jenis ini memiliki potensi yang besar jika diterapkan
pengelolaan yang berkelanjutan.

Pemilihan jenis tanah yang tepat dapat meningkatkan produktivitas kelapa sawit.
Berdasarkan temuan penelitian Suherman et al. (2024), pengelolaan tanah yang baik,
termasuk perbaikan pH dan drainase, dapat meningkatkan hasil pertanian pada tanah
dengan karakteristik Sulfat Masam. Tanah yang dikelola dengan baik memiliki daya tahan
terhadap perubahan cuaca dan faktor lingkungan lainnya, yang merupakan alasan mengapa
tanah Mineral memiliki hasil yang stabil. Penelitian Rusan dan Lubani (2025)menunjukkan
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bahwa Aplikasi gabungan pupuk kompos dan mineral ditemukan lebih efektif daripada
aplikasi terpisah, meningkatkan bahan organik tanah, kapasitas pertukaran kation, dan
kandungan nutrisi, yang sangat penting untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Oleh
karena itu, manajemen yang baik dari jenis tanah sangat penting untuk mencapai hasil yang
optimal. Tanah Sulfat Masam, meskipun dapat diperbaiki dengan aplikasi bahan pengatur
pH, tetap memiliki tantangan terkait dengan keberlanjutan jangka panjang dalam
mendukung pertumbuhan tanaman (Imanudin et al., 2023). Selain itu, beberapa peneliti
berpendapat bahwa peningkatan produktivitas kelapa sawit tidak hanya dipengaruhi oleh
jenis tanah, tetapi juga oleh faktor lain seperti teknik budidaya, rotasi tanaman, dan
penggunaan varietas unggul (Kafrawi et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
tanah Sulfat Masam dapat diperbaiki, faktor lingkungan lainnya tetap harus
dipertimbangkan dalam meningkatkan hasil produksi kelapa sawit. Penelitian Gunawan et
al. (2025), menyarankan faktor pengelolaan yang lebih luas, termasuk perlakuan terhadap
kelembapan tanah dan sirkulasi udara, harus diperhatikan dalam pengelolaan perkebunan
kelapa sawit.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa jenis tanah berperan
penting dalam menentukan produktivitas kelapa sawit di Kalimantan Barat. Tanah Sulfat
Masam Sedang dan Sulfat Masam Dalam menunjukkan hasil yang lebih baik ketika
dikelola dengan baik, sedangkan tanah Rendahan menunjukkan hasil yang lebih rendah
dan fluktuatif. Pengelolaan tanah yang tepat dan penggunaan bahan organik dapat
meningkatkan hasil produktivitas kelapa sawit. Penelitian ini memiliki kebaruan dalam hal
analisis tren produktivitas kelapa sawit berdasarkan jenis tanah di Kalimantan Barat, yang
belum banyak dibahas dalam literatur sebelumnya. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini, yang menggabungkan analisis data produksi dengan pengelolaan tanah yang
berbeda, memberikan perspektif baru dalam memahami bagaimana tanah mempengaruhi
hasil produksi. Penelitian ini mengisi celah dalam studi kelapa sawit dengan memberikan
wawasan yang lebih mendalam mengenai pengaruh jenis tanah terhadap produktivitas.
Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam
bidang pertanian, khususnya terkait dengan pengelolaan perkebunan kelapa sawit. Temuan
ini dapat membantu petani dan pengusaha perkebunan dalam memilih jenis tanah yang
tepat serta teknik pengelolaan yang sesuai untuk meningkatkan hasil produksi. Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi dasar untuk studi lebih lanjut mengenai pengelolaan tanah
secara berkelanjutan untuk budidaya kelapa sawit, serta membuka jalan bagi penerapan
teknologi baru dalam memperbaiki kualitas tanah yang kurang optimal.

4. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan produktivitas kelapa sawit di Kalimantan Barat selama
periode 2019-2022 bervariasi tergantung pada jenis tanah. Tanah Mineral menunjukkan
produktivitas yang relatif stabil, sementara tanah Sulfat Masam Sedang mengalami
peningkatan yang signifikan pada tahun 2022, meskipun sempat mengalami penurunan
pada tahun 2020 dan 2021. Tanah Rendahan menunjukkan tren penurunan yang konsisten,
dengan hasil terendah tercatat pada tahun 2020. Tanah Sulfat Masam Dalam menunjukkan
pola yang mirip dengan Sulfat Masam Sedang, yaitu peningkatan signifikan pada tahun
2022. Secara keseluruhan, tanah Sulfat Masam Sedang dan Sulfat Masam Dalam memiliki
produktivitas yang lebih tinggi pada tahun 2022 dibandingkan dengan tanah jenis lainnya,
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sementara tanah Rendahan mengalami penurunan yang lebih besar. Temuan ini
memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh jenis tanah terhadap produktivitas
kelapa sawit. Hasil ini dapat menjadi acuan penting bagi para petani dan pengusaha
perkebunan dalam memilih jenis tanah yang optimal untuk budidaya kelapa sawit. Temuan
ini juga dapat memberikan panduan bagi kebijakan terkait pengelolaan lahan perkebunan
kelapa sawit yang lebih efisien. Penelitian ini terbatas pada fokus jenis tanah yang spesifik
dan tidak memasukkan variabel iklim dan praktik manajemen kebun, sehingga hasilnya
mungkin tidak langsung dapat diterapkan. Penelitian lanjutan disarankan untuk
menambahkan variabel curah hujan, drainase, pemupukan, dan analisis ekonomi. Indikator
pemantauan utama meliputi pH tanah, muka air tanah, kelembapan tanah, dan
produktivitas tahunan.
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